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 Abstract: The creation of social media profiles for Micro, Small, and 

Medium Enterprises (MSME) Fresh Milk in Balunganyar Village is 

an essential strategy for enhancing competitiveness and market reach 

in the digital era. This MSME relied solely on limited traditional 

promotion methods; however, by establishing a presence on platforms 

such as Instagram and Facebook, Fresh Milk has successfully 

expanded its consumer reach and increased sales. Social media also 

facilitates direct interaction with customers, thereby enhancing trust 

and consumer loyalty. Challenges such as limited knowledge of digital 

marketing strategies and intense competition still need to be 

addressed. The aim of this research is to improve the social media 

profile of the fresh milk MSME to attract consumer attention and boost 

sales. The method used is Asset-Based Community Development 

(ABCD), focusing on identifying the assets owned by the MSME and 

empowering the community through training. With guidance from 

students of UNSURI, the Fresh Milk business owners received 

training on effective social media management, including branding, 

content creation, and utilizing customer feedback for product 

development. In the long term, this program is expected not only to 

increase sales but also to strengthen brand awareness and inspire 

other MSME in Balunganyar Village to adopt digital technology in 

their marketing strategies. The results of the program indicate that 

social media is a highly effective tool for the development of MSMS 

today. 

Keywords: MSME, Social Media, 

Technology. 

 

 
Abstrak 

Pembuatan profil media sosial untuk Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Fresh Milk di Desa 

Balunganyar merupakan strategi penting dalam meningkatkan daya saing dan jangkauan pasar di era digital. UMKM 

ini hanya mengandalkan promosi tradisional yang terbatas, namun dengan adanya profil di platform seperti Instagram 

dan Facebook, UMKM Fresh Milk berhasil memperluas jangkauan konsumen dan meningkatkan penjualan. Media 

sosial juga memungkinkan interaksi langsung dengan pelanggan, sehingga meningkatkan kepercayaan dan loyalitas 

konsumen. Tantangan seperti keterbatasan pengetahuan tentang strategi pemasaran digital dan persaingan yang ketat 

masih perlu diatasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan profil media sosial UMKM fresh milk 

sehingga dapat menarik perhatian konsumen dan meningkatkan penjualan. Metode yang digunakan adalah Asset-

Based Community Development (ABCD), yang fokus pada pengidentifikasian aset yang dimiliki oleh UMKM serta 

pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan. Pendampingan oleh mahasiswa UNSURI, pemilik usaha Fresh Milk 

memperoleh pelatihan tentang pengelolaan media sosial yang efektif, termasuk branding, pembuatan konten, dan 

pemanfaatan feedback pelanggan untuk pengembangan produk. Jangka panjang dalam program ini diharapkan tidak 

hanya meningkatkan penjualan, tetapi juga memperkuat brand awareness serta menjadi inspirasi bagi UMKM lain di 
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Desa Balunganyar untuk mengadopsi teknologi digital dalam strategi pemasaran mereka. Hasil dari program ini 

menunjukkan bahwa media sosial merupakan alat yang sangat efektif bagi pengembangan UMKM di masa kini. 

 

Kata Kunci: Media Sosial, Teknologi, UMKM. 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Desa Balunganyar dikenal sebagai desa dengan potensi besar di bidang peternakan sapi 

perah, yang menjadi salah satu pilar utama ekonomi masyarakatnya. Selain itu, desa ini juga 

memiliki berbagai usaha mikro yang dikelola oleh penduduk setempat, memanfaatkan hasil 

peternakan untuk produk-produk olahan yang khas. Desa Balunganyar yaitu desa yang terletak di 

Kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. Balunganyar mempunyai 8 dusun 33 RT 

dan 15 RW, dengan jumlah warga sekitar 7.225 jiwa. Pekerjaan utama penduduk dari desa ini yaitu 

peternak sapi perah, selain itu juga pekerjaan yang lain yaitu petani, nelayan dan lain sebagainya. 

Sapi perah yang dimiliki semua warga disini sekitar 8.500 ekor, seorang warga bisa dikatakan bisa 

memiliki sekitar 200 ekor sapi perah. Hampir 90% penduduk di desa Balunganyar memiliki 

peternakan sapi perah. Warga sekitar memanfaatkan hewan ternak nya untuk diolah sebagai bahan 

makanan atau minuman khas di daerah tersebut, salah satunya brownies susu dan minuman susu 

segar (Fresh Milk) dengan berbagai varian rasa. Desa Balunganyar juga memiliki UMKM yang 

dikelola oleh ibu-ibu kader yaitu “BALUNGANYAR FRESH MILK”. Keberhasilan dalam 

pengelolaan peternakan sapi perah ini juga turut mendorong pertumbuhan ekonomi desa melalui 

produk olahan susu yang semakin dikenal. Dengan adanya UMKM seperti "BALUNGANYAR 

FRESH MILK", desa ini semakin memperkuat kemandirian ekonomi dan memberikan manfaat 

bagi kesejahteraan masyarakat setempat. 

Dalam menghadapi perkembangan teknologi yang semakin pesat, pelaku UMKM dituntut 

untuk lebih kreatif dalam memasarkan produk mereka. Salah satu cara untuk memperluas pasar 

adalah dengan memanfaatkan teknologi digital, yang memungkinkan usaha kecil berkembang 

meskipun di tengah tantangan (Bayhaqi et al., 2024). Era digital saat ini seluruh pekerjaan bisa 

dilakukan dari rumah contohnya dengan membuat profil usaha yang dimiliki. Dampak Covid-19 

kemarin seluruh pekerjaan hanya bisa dilakukan dirumah, oleh sebab itu dampak pandemi ini 

sangat besar bagi para pekerja (Hariani et al., 2021). Memulai keberlanjutan dalam usaha termasuk 

UMKM, harus mulai merencanakan langkah yang ingin diambil untuk menentukan masa depan 

usaha tersebut (Darmawan & Grenier, 2021). Upaya penjualan dilakukan agar bisnis yang 

dijalankan tetap lancar, salah satu nya yaitu penjualan berbasis teknologi seperti e-commerce dan 
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sejenisnya (Darmawan et al., 2023). Kendala yang dihadapi oleh pelaku UMKM adalah kurangnya 

pengetahuan dalam memasarkan produk yang dijual dikarenakan teknik yang dipakai hanya 

menawarkan produk yang dijual kepada tetangga, teman, kerabat dan orang terdekat sehingga 

UMKM yang dimiliki hanya dikenal orang terdekat saja (Darmawan & Mardikaningsih, 2024). 

Untuk itu, penting bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan pemahaman tentang pemasaran 

digital agar dapat menjangkau pasar yang lebih luas. Dengan memanfaatkan platform e-commerce 

dan media sosial, UMKM memiliki peluang besar untuk memperkenalkan produk mereka ke 

audiens yang lebih besar dan meningkatkan penjualan. 

Untuk membantu meningkatkan daya saing dan memperluas jangkauan pasar, pelaku 

UMKM perlu mengembangkan keterampilan dalam pemanfaatan teknologi digital. Salah satu cara 

untuk mewujudkan hal tersebut adalah dengan menyusun strategi pemasaran yang berbasis digital 

agar UMKM dapat berkembang lebih pesat (Iskandar & Darmawan, 2003). Keterampilan dan 

pemahaman mengenai pemanfaatan teknologi juga menjadi faktor utama sebagai teknik marketing 

pelaku UMKM. Tim pengabdian membuat program kerja yaitu Pembuatan Profil UMKM di Desa 

Balunganyar, agar UMKM tersebut dapat dikenali masyarakat luar dan bisa mengembangkan lebih 

banyak lagi produk yang dihasilkan (Satria et al., 2024). Digital marketing adalah suatu kegiatan 

pemasaran yang mempunyai branding di dalamnya memanfaatkan berbagai macam media 

(Mardikaningsih & Darmawan, 2023). Pengaruh teknologi terhadap Personal Branding Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) sangatlah berperan penting untuk keberlangsungan usaha. 

Perkembangan peternakan sapi perah di Indonesia dipandang mempunyai prospek strategis, 

namun produksi susu di Indonesia belum memenuhi permintaan konsumen (Jannah et al., 2023). 

Dengan mengoptimalkan digital marketing, UMKM di Desa Balunganyar diharapkan dapat 

meningkatkan daya saingnya, baik di pasar lokal maupun nasional. Hal ini juga membuka peluang 

bagi peningkatan kualitas produk dan diversifikasi usaha, yang pada akhirnya dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi di tingkat desa. 

Di era digital seperti sekarang, pemanfaatan media sosial menjadi kunci penting bagi 

UMKM dalam memasarkan produk mereka secara lebih luas. Dengan berbagai platform yang 

tersedia, UMKM dapat menjangkau konsumen lebih mudah dan efektif (Mardikaningsih, 2023). 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) saat ini harus dituntut untuk mengikuti perkembangan 

zaman, dengan adanya media sosial seperti Instagram, Facebook, Twitter dan WhatsApp dapat 

dijadikan sebagai perantara jual beli, selain itu untuk memasarkan produk juga lebih mudah ketika 
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mempunyai media sosial (Pradana et al., 2024). Produk yang dijual dari UMKM Fresh Milk ini 

yaitu produk olahan susu sapi asli, produk olahan susu sapi adalah sumber protein yang kaya akan 

vitamin dan nutrisi. Produk yang memiliki kandungan susu sapi asli dapat menarik minat 

konsumen yang ingin mengkonsumsi makanan atau minuman sehat. Produk yang dijual oleh 

UMKM yang dikelola oleh Ibu-ibu kader desa Balunganyar yaitu minuman segar dari susu sapi 

asli dengan berbagai macam varian rasa seperti durian, strawberry dan jeruk serta menjual 

brownies dari susu sapi dengan berbagai macam varian rasa. Dengan pemanfaatan media sosial 

yang efektif, produk UMKM ini dapat menjangkau pasar yang lebih luas, tidak hanya di desa 

Balunganyar, tetapi juga di luar daerah (Arifin et al., 2023). Hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan penjualan serta memberikan dampak positif bagi perekonomian lokal dan 

memperkenalkan produk olahan susu sapi khas desa Balunganyar ke seluruh Indonesia. 

Salah satu tantangan utama bagi UMKM di desa Balunganyar adalah kurangnya 

pemahaman tentang pemasaran digital dan pentingnya memiliki profil usaha yang menarik. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya untuk membantu pelaku UMKM agar dapat memanfaatkan teknologi 

dalam memperkenalkan produk mereka. Tujuan dilaksanakannya program kerja ini yaitu untuk 

membantu proses pemasaran dan menaikkan personal branding UMKM (Fresh Milk) di desa 

Balunganyar, Lekok, Pasuruan. Mengingat pemahaman dan pengetahuan masyarakat masih minim 

mengenai pembuatan profil untuk UMKM yang dimiliki. Adanya program ini diharapkan produk 

yang dijual menjadi lebih dikenal oleh masyarakat luas dan dapat menjadi lapangan pekerjaan bagi 

warga sekitar, dapat meringankan pekerjaan yang dilakukan ketika akan menjual produk olahan 

susu sapi kepada konsumen. Dengan adanya program ini, diharapkan UMKM di Desa 

Balunganyar dapat berkembang dengan lebih pesat, serta mampu bersaing di pasar yang lebih luas. 

Selain itu, program ini juga membuka peluang untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

sekitar melalui pemberdayaan ekonomi berbasis usaha lokal. 

 

2. METODE  

Dalam rangka mendukung pengembangan UMKM di Desa Balunganyar, program ini 

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pemasaran melalui pemanfaatan media sosial. Dengan 

pendekatan berbasis aset, program ini memfokuskan pada potensi lokal yang dimiliki oleh 

masyarakat untuk memperkenalkan produk-produk mereka ke pasar yang lebih luas. Program 

pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode Asset-Based Community Development 
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(ABCD) untuk mengembangkan profil media sosial bagi usaha mikro kecil menengah (UMKM) 

fresh milk di Desa Balunganyar. Tahap awal dimulai dengan identifikasi aset yang dimiliki oleh 

UMKM, termasuk produk berkualitas, keterampilan pengelola, dan dukungan komunitas lokal. 

Kegiatan ini melibatkan pemilik UMKM dan anggota masyarakat dalam diskusi kelompok untuk 

menggali potensi pemasaran produk fresh milk. Diharapkan masyarakat dapat memahami nilai 

produk mereka dan mengidentifikasi cara terbaik untuk mempromosikannya melalui media sosial. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan UMKM Fresh Milk dapat meningkatkan visibilitas dan daya 

saing produk mereka di pasar digital. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang pemasaran 

online, produk dari Desa Balunganyar dapat lebih dikenal dan diminati oleh konsumen, baik lokal 

maupun nasional. 

Sebagai bagian dari program pengabdian kepada masyarakat, mahasiswa Universitas 

Sunan Giri Surabaya (UNSURI) berperan aktif dalam mendukung UMKM di Desa Balunganyar 

untuk meningkatkan pemasaran produk melalui media sosial. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan keterampilan digital yang dibutuhkan dalam memasarkan produk secara efektif di era 

digital. Upaya pembuatan profil UMKM fresh milk di Desa Balunganyar, kegiatan pembuatan 

profil media sosial UMKM yaitu salah satu solusi efektif. Kegiatan ini mahasiswa UNSURI 

sebanyak 17 orang dan masyarakat desa Balunganyar serta pengelola UMKM berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan pembuatan profil media sosial. Objek penelitiannya merupakan profil media sosial 

yang dibuat dan dikelola untuk UMKM Fresh Milk di Desa Balunganyar. Profil ini termasuk akun 

instagram, facebook, dan tiktok yang digunakan untuk mempromosikan produk dan berinteraksi 

dengan pelanggan. Dengan pembuatan profil media sosial ini, diharapkan UMKM Fresh Milk 

dapat menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan interaksi dengan pelanggan secara 

langsung. Selain itu, media sosial juga memberikan platform yang memungkinkan UMKM untuk 

terus berinovasi dalam memasarkan produknya dan membangun brand yang lebih kuat di 

konsumen. 

Tahap Pelaksanaan Pembuatan Profil Media Sosial UMKM Fresh Milk di Desa 

Balunganyar:  

1) Tahap Persiapan  

Tahapan ini diawali dengan pengkajian permasalahan melalui pengamatan 

langsung di lapangan dan wawancara dengan pelaku usaha serta masyarakat sekitar. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memahami tantangan yang dihadapi UMKM Fresh Milk, 
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seperti keterbatasan dalam menjangkau pasar, kurangnya promosi digital, dan kebutuhan 

untuk meningkatkan daya tarik produk. Hasil dari kajian ini digunakan untuk merumuskan 

strategi pembuatan profil media sosial yang sesuai dengan kebutuhan usaha.   

2) Tahap Pelaksanaan 

Prosedur pelaksanaan melibatkan beberapa langkah utama, yaitu:   

a. Pengumpulan data tentang usaha, termasuk produk, proses produksi, dan target pasar.   

b. Pengambilan foto dan video berkualitas tinggi untuk mendukung konten visual di 

media sosial.   

c. Penyusunan materi promosi berupa deskripsi usaha, daftar produk, serta informasi 

keunggulan produk.   

d. Pembuatan akun media sosial (seperti Instagram dan Facebook) dengan konsep desain 

yang sesuai dengan identitas usaha.   

e. Pelatihan kepada pelaku usaha tentang pengelolaan media sosial, mencakup cara 

membuat konten menarik, menjaga interaksi dengan pelanggan, dan memanfaatkan 

fitur iklan digital.  

3) Tahap Evaluasi 

Pada tahap ini, dilakukan evaluasi terhadap hambatan yang muncul selama 

pelaksanaan, seperti keterbatasan keterampilan teknis pengelola dalam mengelola media 

sosial, kurangnya konsistensi dalam memposting konten, atau tantangan dalam menarik 

perhatian pasar. Solusi yang ditawarkan mencakup pendampingan lanjutan untuk 

meningkatkan keterampilan teknis, pembuatan jadwal posting yang teratur, dan 

penggunaan strategi promosi berbayar untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Evaluasi 

ini menjadi masukan penting untuk memastikan keberlanjutan kegiatan promosi melalui 

media sosial.   

 

3. HASIL DAN DISKUSI 

Di era digital saat ini, media sosial menjadi salah satu sarana yang sangat efektif untuk 

memperkenalkan produk dan memperluas jangkauan pasar. UMKM, khususnya yang ada di desa-

desa, perlu beradaptasi dengan perkembangan teknologi agar tetap kompetitif dan mampu bersaing 

di pasar yang lebih luas. Pembuatan profil media sosial untuk UMKM Fresh Milk di Desa 

Balunganyar adalah langkah yang sangat strategis dan penting untuk meningkatkan pemasaran dan 
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daya saing usaha di era digital seperti saat ini. UMKM ini hanya mengandalkan promosi dari mulut 

ke mulut serta penjualan langsung di lokasi usaha. Meskipun metode ini telah membantu mereka 

mendapatkan pelanggan, jangkauan pasarnya tetap terbatas, hanya sebatas wilayah sekitar desa. 

Dengan dibuatnya profil media sosial di platform seperti Instagram dan Facebook, UMKM Fresh 

Milk sekarang bisa menjangkau lebih banyak pelanggan dari berbagai kalangan dan wilayah yang 

lebih luas. Profil media sosial tersebut dirancang dengan baik, mencakup informasi lengkap 

tentang produk, berbagai foto yang menarik dan estetis, serta testimoni pelanggan yang 

memberikan gambaran positif tentang kualitas produk yang ditawarkan. Hal ini tentunya membuat 

orang lebih percaya dan tertarik untuk mencoba produk Fresh Milk. UMKM Fresh Milk kini 

memiliki peluang lebih besar untuk berkembang, mengingat potensi pasar yang lebih luas melalui 

media sosial. Strategi digital ini diharapkan dapat meningkatkan penjualan dan memperkuat brand 

awareness, yang pada gilirannya dapat mempercepat pertumbuhan usaha dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa. 

 

Dampak Pembuatan Profil Media Sosial terhadap Penjualan 

Sejak profil media sosial UMKM Fresh Milk mulai aktif, perubahan yang signifikan mulai 

terlihat dalam interaksi dengan konsumen. Strategi ini telah membuka peluang baru dalam 

memperluas jangkauan pasar sekaligus meningkatkan penjualan secara langsung (Ernawati et al., 

2022). Sejak pembuatan profil media sosial tersebut, UMKM Fresh Milk mengalami peningkatan 

yang signifikan dalam hal interaksi dengan pelanggan. Penggunaan fitur-fitur modern seperti 

Instagram Stories dan Facebook Marketplace memberikan kesempatan kepada UMKM untuk 

berkomunikasi secara langsung dengan pelanggan, menjawab berbagai pertanyaan, dan 

memberikan informasi terbaru seputar produk, penawaran khusus, atau promo yang sedang 

berlangsung (Chaffey & Ellis, 2019). Selain terlihat peningkatan yang cukup besar dalam jumlah 

pesanan yang diterima melalui pesan langsung di Instagram. Hal ini menunjukkan bahwa media 

sosial bukan hanya sebagai alat promosi, tetapi juga menjadi sarana penjualan yang efektif, dimana 

pelanggan dapat langsung memesan produk dengan mudah hanya dengan mengirim pesan melalui 

platform tersebut (Halizah et al., 2022). Peningkatan ini membuktikan bahwa strategi digital dapat 

memberikan dampak yang positif bagi UMKM, terutama dalam meningkatkan engagement dan 

konversi penjualan (Mardikaningsih et al., 2024). UMKM Fresh Milk diharapkan dapat terus 

mengembangkan dan memanfaatkan media sosial untuk memperluas pasar serta menciptakan 
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loyalitas pelanggan yang lebih kuat. 

 

Keunggulan Penggunaan Media Sosial 

Dengan semakin berkembangnya penggunaan media sosial, UMKM kini memiliki 

platform yang lebih efisien dan terjangkau untuk mempromosikan produk mereka. Keunggulan 

utama dari media sosial adalah kemampuannya untuk memberikan hasil yang optimal dengan 

biaya yang relatif rendah dibandingkan dengan media pemasaran tradisional (Darmawan, 2004). 

Penggunaan media sosial memberikan banyak sekali keuntungan bagi UMKM Fresh Milk. Salah 

satu keunggulan utama adalah kemampuan untuk mempromosikan produk secara terus-menerus 

tanpa perlu mengeluarkan biaya besar seperti yang biasanya diperlukan untuk iklan di media 

tradisional seperti televisi, radio, atau surat kabar (Purnamasari et al., 2002). Adanya fitur analitik 

yang tersedia di Instagram dan Facebook, pemilik UMKM dapat dengan mudah memantau dan 

melihat performa dari setiap unggahan yang mereka buat (Darmawan & Gatheru, 2021). Mereka 

bisa melihat seberapa banyak orang yang melihat, menyukai, atau berinteraksi dengan postingan 

tersebut dan menyesuaikan strategi pemasaran mereka berdasarkan data yang diperoleh. 

Keuntungan lainnya adalah fleksibilitas dalam mengelola konten media sosial, di mana pemilik 

UMKM bisa dengan mudah mengatur jadwal posting sesuai dengan waktu yang dianggap paling 

efektif untuk menarik perhatian pelanggan, baik di pagi, siang, atau malam hari. Dengan 

kemudahan ini, UMKM dapat lebih responsif terhadap perubahan tren dan kebutuhan pasar, serta 

meningkatkan efektivitas dalam berkomunikasi dengan pelanggan (Fared et al., 2021). Selain itu, 

pemanfaatan media sosial juga memungkinkan UMKM untuk membangun hubungan yang lebih 

dekat dan personal dengan konsumen, yang pada akhirnya dapat meningkatkan loyalitas dan 

kepercayaan terhadap produk mereka. 

 

Tantangan yang Dihadapi 

Meskipun media sosial menawarkan peluang besar bagi UMKM, ada beberapa kendala 

yang perlu diatasi agar pemasaran dapat berjalan efektif. Salah satunya adalah pentingnya 

pemahaman yang mendalam tentang cara mengoptimalkan penggunaan platform digital untuk 

meraih hasil maksimal (Hardyansah, 2024). Penerapan media sosial sebagai sarana pemasaran 

tidaklah sepenuhnya tanpa tantangan. Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh UMKM 

Fresh Milk adalah keterbatasan pengetahuan pemilik usaha mengenai cara mengoptimalkan 
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strategi pemasaran digital. Profil media sosial sudah dibuat dengan baik, penggunaan fitur-fitur 

yang ada seperti iklan berbayar, konten interaktif, dan strategi engagement masih memerlukan 

pendampingan dan pembelajaran lebih lanjut (Tiago & Veríssimo, 2014). Banyaknya produk 

sejenis yang juga memanfaatkan media sosial sebagai platform pemasaran, UMKM Fresh Milk 

harus selalu kreatif dan inovatif dalam menyajikan konten yang menarik dan berbeda dari 

kompetitor. Hal ini penting agar mereka bisa tetap bersaing dan tidak kalah dalam menarik minat 

pelanggan (Putra & Darmawan, 2022). Untuk itu, pelatihan dan pendampingan secara 

berkelanjutan sangat diperlukan agar pemilik UMKM dapat memanfaatkan potensi penuh dari 

media sosial. Dengan strategi yang tepat dan konsisten, UMKM Fresh Milk memiliki peluang 

besar untuk berkembang dan mempertahankan daya saing di pasar yang semakin kompetitif. 

 

Pembelajaran dan Pengembangan Kemampuan Digital 

Melalui program pendampingan ini, pemilik UMKM Fresh Milk diberikan kesempatan 

untuk memperdalam pemahaman mengenai strategi pemasaran digital yang efektif. Dengan 

adanya pendampingan langsung, mereka dapat lebih siap menghadapi tantangan dalam mengelola 

dan mengembangkan usaha mereka di dunia digital (Novitaningrum et al., 2023). Proses 

pendampingan ini, pemilik UMKM Fresh Milk mendapatkan banyak pelajaran berharga tentang 

pentingnya branding dan bagaimana cara mengelola media sosial dengan efektif. Profil Ini 

melibatkan tidak hanya pembuatan konten yang menarik dan sesuai dengan karakteristik produk, 

tetapi juga pemahaman tentang waktu terbaik untuk melakukan posting, serta bagaimana cara 

memanfaatkan umpan balik atau feedback dari pelanggan untuk meningkatkan dan 

mengembangkan produk mereka (Kietzmann et al, 2011). Kemampuan digital pemilik UMKM 

semakin berkembang, dan diharapkan nantinya mereka bisa menjalankan strategi pemasaran 

digital ini secara mandiri tanpa harus terus-menerus bergantung pada bantuan dari pihak luar 

(Ilham et al., 2023). Dengan kemampuan yang semakin terasah, pemilik UMKM Fresh Milk kini 

lebih percaya diri dalam mengelola media sosial mereka sendiri. Harapannya, mereka dapat terus 

mengoptimalkan strategi pemasaran digital untuk mengembangkan usaha mereka, sekaligus 

menciptakan hubungan yang lebih erat dengan pelanggan di masa depan. 
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Peran Tim Pengabdian 

Tim pengabdian memiliki tanggung jawab besar dalam membantu pengembangan UMKM 

Fresh Milk di Desa Balunganyar, terutama dalam memanfaatkan media sosial untuk memperluas 

pasar. Melalui pendekatan yang sistematis dan kolaboratif, tim bertujuan untuk memberdayakan 

pemilik UMKM dengan keterampilan yang diperlukan untuk meningkatkan visibilitas dan daya 

saing usaha mereka (Sutrisno et al., 2023). Tim pengabdian memiliki peran penting dalam 

pembuatan profil media sosial untuk UMKM fresh milk di Desa Balunganyar, yang meliputi 

beberapa aspek kunci. Pertama, tim bertanggung jawab untuk melakukan analisis awal terhadap 

kondisi UMKM, termasuk identifikasi aset yang dimiliki, kekuatan, dan tantangan yang dihadapi 

dalam pemasaran. Diskusi dengan pemilik usaha dan masyarakat, tim dapat menggali informasi 

berharga yang menjadi dasar pengembangan strategi pemasaran yang tepat. Tim pengabdian juga 

berfungsi sebagai fasilitator dalam pelatihan yang diberikan kepada pemilik UMKM. Dalam sesi 

ini, mereka membekali peserta dengan pengetahuan dan keterampilan praktis mengenai 

pengelolaan media sosial, seperti teknik branding, pembuatan konten yang menarik, dan interaksi 

dengan pelanggan. Bimbingan yang efektif, tim membantu memastikan bahwa pemilik UMKM 

dapat mengimplementasikan strategi yang diajarkan dan memaksimalkan potensi media sosial 

untuk meningkatkan penjualan dan visibilitas produk mereka. Melalui peran aktif ini, tim 

pengabdian berkontribusi secara signifikan dalam pemberdayaan masyarakat dan pengembangan 

ekonomi lokal (Angelina et al., 2023). Dengan adanya dukungan dari tim pengabdian, diharapkan 

UMKM Fresh Milk dapat mengelola media sosial mereka secara mandiri dan efisien. Hal ini akan 

mempercepat proses digitalisasi usaha mereka, meningkatkan daya saing, dan membuka peluang 

pasar yang lebih luas, yang pada gilirannya dapat berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal 

di Desa Balunganyar. 

 

Dampak Jangka Panjang 

Sebagai bagian dari strategi pemasaran jangka panjang, pembuatan profil media sosial ini 

memiliki tujuan yang lebih luas dari sekadar meningkatkan penjualan produk. Dengan 

memanfaatkan platform digital secara efektif, UMKM Fresh Milk dapat mengembangkan 

kesadaran merek dan memperluas jangkauannya ke pasar yang lebih besar. Pembuatan profil 

media sosial ini diharapkan tidak hanya memberikan peningkatan penjualan, tetapi juga 

memperkuat brand awareness atau kesadaran merek dari produk Fresh Milk di Desa Balunganyar. 
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Penggunaan media sosial yang konsisten, tepat, dan terencana dengan baik, UMKM ini memiliki 

peluang besar untuk berkembang menjadi bisnis yang lebih besar dan lebih kuat, serta mampu 

bersaing dengan produk sejenis lainnya baik di tingkat regional maupun nasional (Barker et al, 

2016). Keberhasilan ini juga dapat menjadi inspirasi dan contoh bagi UMKM lain di Desa 

Balunganyar untuk mulai memanfaatkan teknologi digital dalam strategi pemasaran mereka. 

Secara keseluruhan, desa tersebut dapat menjadi lebih maju dan dikenal luas sebagai pusat UMKM 

yang kreatif dan inovatif. Dengan semakin banyaknya UMKM yang memanfaatkan platform 

digital, desa ini diharapkan dapat menarik perhatian lebih banyak investor dan kolaborator yang 

ingin berkontribusi pada pengembangan ekonomi lokal. Hal ini tidak hanya membuka peluang 

baru bagi para pelaku usaha, tetapi juga menciptakan ekosistem yang lebih dinamis dan 

berkelanjutan bagi pertumbuhan UMKM di Desa Balunganyar. 

 

Gambar 1. Foto bersama dengan pemilik UMKM Fresh Milk 
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Gambar 2. Mahasiswa Unsuri menjelaskan tentang pentingnya profil UMKM 

 

4. KESIMPULAN  

Dengan semakin berkembangnya teknologi dan penetrasi internet yang terus meningkat, 

media sosial menjadi sarana yang sangat potensial untuk memperkenalkan produk ke pasar yang 

lebih luas. Terutama bagi UMKM seperti Fresh Milk di Desa Balunganyar, memanfaatkan 

platform-platform ini memungkinkan mereka untuk bersaing lebih efektif di pasar yang semakin 

kompetitif. Pembuatan profil media sosial untuk UMKM Fresh Milk di Desa Balunganyar telah 

terbukti menjadi langkah strategis yang efektif dalam meningkatkan jangkauan pasar dan 

penjualan produk. Adanya profil di platform seperti Instagram dan Facebook, UMKM ini tidak 

hanya dapat mempromosikan produk secara lebih luas dan berkelanjutan, tetapi juga 

meningkatkan interaksi langsung dengan pelanggan. Penggunaan fitur-fitur media sosial, seperti 

Instagram Stories dan Facebook Marketplace, telah membuka peluang baru untuk berkomunikasi 

dengan pelanggan dan menerima pesanan secara langsung. Dampak positif ini menunjukkan 

bahwa media sosial merupakan alat yang sangat berguna bagi UMKM untuk berkembang di era 

digital. Keberhasilan UMKM Fresh Milk dalam memanfaatkan media sosial ini menunjukkan 

betapa pentingnya adaptasi terhadap perkembangan teknologi untuk memperluas jangkauan dan 

meningkatkan daya saing. Dengan strategi yang tepat, tidak hanya produk mereka yang dikenal 

lebih luas, tetapi juga memberikan peluang bagi pertumbuhan ekonomi lokal di Desa Balunganyar. 
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Dalam menghadapi era digital yang terus berkembang, banyak UMKM yang mulai 

menyadari pentingnya memanfaatkan media sosial untuk mempromosikan produk mereka. 

Meskipun demikian, tidak semua pelaku UMKM memiliki pengetahuan yang cukup tentang 

bagaimana mengoptimalkan platform digital secara efektif. Tantangan seperti keterbatasan 

pengetahuan tentang strategi pemasaran digital dan persaingan yang ketat tetap menjadi perhatian 

yang perlu diatasi. Peran mahasiswa Universitas Sunan Giri Surabaya dalam membantu proses 

digitalisasi ini sangat penting, baik dalam pembuatan profil media sosial maupun dalam 

memberikan pelatihan dasar tentang pengelolaan media sosial. Diharapkan profil media sosial ini 

dalam jangka panjang tidak hanya meningkatkan penjualan, tetapi juga memperkuat kesadaran 

merek Fresh Milk, serta memberikan inspirasi bagi UMKM lain di Desa Balunganyar untuk 

memanfaatkan teknologi digital dalam strategi pemasaran mereka. Kesuksesan ini dapat menjadi 

langkah awal yang signifikan untuk pertumbuhan dan kemajuan UMKM di wilayah tersebut. 

Dengan keberhasilan ini, diharapkan lebih banyak UMKM di Desa Balunganyar yang dapat 

mengikuti jejak UMKM Fresh Milk dalam mengadopsi teknologi digital untuk pemasaran. 

Sebagai dampaknya, desa ini bisa berkembang menjadi pusat UMKM yang inovatif dan berdaya 

saing tinggi di pasar yang lebih luas. 
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